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PENGARUH PUPUK KOMPOS KOMBINASI DAUN KELOR DAN

KULIT JAGUNG TERHADAP PERTUMBUHAN SAWI PAKCOY

(Brassica rapa L.) DAN SUMBANGANYA PADA PEMBELAJARAN
BIOLOGI SMA

Oleh
Puspa Dwiwandari
Pembimbing: Dr. Ermayanti, S.Pd., M.Si.

Program Studi Pendidikan Biologi

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi daun kelor dan
kompos kulit jagung terhadap pertumbuhan tanaman sawi pakchoy (Brassica rapa
L.). Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri dari lima perlakuan dan lima kali ulangan. Perlakuan
tersebut terdiri dari PO (0 gram), P1 (20 gram), P2 (40 gram), P3 (60 gram), dan P4
(80 gram). Hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis sidik ragam dan
dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Duncan. Parameter yang diamati dalam
penelitian ini adalah jumlah daun, luas daun, berat segar akar dan tajuk tanaman
sawi pakchoy. Dari hasil analisis sidik ragam diperoleh konsentrasi pupuk kompos
untuk pertumbuhan tanaman sawi pakchoy tertinggi yaitu pada konsentrasi 80%
(P4) dengan rata-rata jumlah daun terbanyak yaitu 17, luas daun yaitu 688,60 cm2,
berat basah akar yaitu 2,84 gram, dan berat basah tajuk yaitu 35,54 gram.
Berdasarkan Uji Beda Jarak Nyata Duncan konsentrasi yang dianjurkan yaitu pada
konsentrasi 20% karena lebih ekonomis dalam penggunaan bahan kompos. Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kombinasi pupuk kompos daun kelor dan
kulit jagung berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman sawi pakchoy. Hasil
penelitian dapat digunakan dalam pembelajaran Biologi SMA Kelas XII Kurikulum
Merdeka pada materi pertumbuhan dan perkembangan fase F.

Kata Kunci: Pertumbuhan, Perkembangan, Pupuk Organik, Kompos, Daun Kelor,
Kulit Jagung, Sawi Pakcoy.
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THE EFFECT OF MORINGA LEAF AND CORN SKIN COMBINATION
COMPOST FERTILIZER ON THE GROWTH OF PAKCOY MUSTARDS
(Brassica rapa L.) AND ITS CONTRIBUTION TO HIGH SCHOOL
BIOLOGY LEARNINGBy

Puspa Dwiwandari
Advisor: Dr. Ermayanti, S.Pd., M.Si

Biology Education Study Program

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the combination of moringa leaves and
corn husk compost on the growth of pakchoy mustard plants (Brassica rapa L.).
The method used is an experimental method with a Completely Randomized Design
(CRD) consisting of five treatments and five replications. The treatments consist of
PO (0 grams), P1 (20 grams), P2 (40 grams), P3 (60 grams), and P4 (80 grams). The
results of the study were analyzed using analysis of variance and continued with
Duncan's Significant Difference Test. The parameters observed in this study were
the number of leaves, leaf area, fresh weight of roots and crowns of pakchoy
mustard plants. From the results of the analysis of variance, the highest
concentration of compost fertilizer for the growth of pakchoy mustard plants was
obtained at a concentration of 80% (P4) with an average number of leaves of 17,
leaf area of 688.60 cm2, root wet weight of 2.84 grams, and fresh weight of the
crown of 35.54 grams. Based on Duncan's Real Difference Test, the recommended
concentration is at 20% because it is more economical in the use of compost
materials. From these results, it can be concluded that the combination of moringa
leaf compost and corn husks has a significant effect on the growth of pakchoy
mustard plants. The results of the study can be used in Biology learning for Senior
High School Grade XII Merdeka Curriculum on the material on growth and
development of phase F.

Keywords: Growth, Development, Organic Fertilizer, Compost, Moringa Leaves,
Corn Husks, Pakcoy Mustard Greens.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pupuk berfungsi sebagai penyedia nutrisi esensial yang menjadi faktor penentu
utama dalam laju perkembangan dan hasil panen tanaman (Indah dkk., 2021).
Unsur makro adalah nutrisi yang harus tersedia dalam volume tinggi dengan tingkat
konsentrasi 1000 mg/kg bahan kering, sedangkan unsur mikro merupakan nutrisi
yang cukup diperlukan dalam porsi kecil dengan konsentrasi 100
mg/kg bahan kering. (Rika, 2022). Adapun jenis unsur hara makro berupa karbon
(C), hidrogen (H), oksigen (O), nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), sulfur (S),
kalsium (Ca), magnesium (Mg). Unsur hara mikro berupa seng (Zn), besi (Fe),
mangan (Mn), tembaga (Cu), molibdenum (Mo), boron (B), klorin (Cl), natrium
(Na), kobal (Co), dan silicon (Si) (Ariandi, 2019).

Berdasarkan bahan penyusunnya, pupuk terbagi menjadi dua jenis yaitu
pupuk anorganik dan pupuk organik. Pupuk anorganik merupakan pupuk yang
dihasilkan dari proses rekayasa kimia, fisik, atau biologis dan dibuat oleh
industri atau pabrik pupuk. Pupuk organik adalah pupuk yang dibuat dari bahan-
bahan organik seperti sisa tanaman atau kotoran hewan yang telah mengalami
pengolahan terlebih dahulu secara kimia, fisik, atau biologis. Jenis pupuk ini
memiliki bentuk fisik berupa padatan atau cairan dan pemberian pupuk secara
berkala akan memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah sehingga kesuburan
tanah meningkat (Simanungkalit dkk., 2006).

Penggunaan pupuk secara tepat dapat menggantikan unsur hara yang telah
hilang dari tanah akibat penyerapan oleh tanaman, penguapan, serta erosi
tanah dan memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman sehingga produktivitas
tanaman meningkatkan (Mansyur dkk., 2021). Namun, penggunaan pupuk secara
berlebihan akan menyebabkan keseimbangan alami nutrisi dalam tanah yang
terganggu serta menurunnya kualitas tanah, terutama penggunaan pupuk anorganik.
Kelebihan pupuk anorganik ialah praktis, tidak berbau menyengat, dan mudah

diaplikasikan, namun pupuk anorganik memiliki kekurangan seperti harga yang
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relatif mahal, dapat menimbulkan polusi pada tanah seperti residu kimia.
Berdasarkan hal tersebut, aplikasi pupuk organik menjadi rekomendasi yang tepat.
Pupuk kompos ialah pupuk yang berasal dari bahan-bahan organik yang terurai dan
berbentuk padat. Sedangkan pupuk organik cair ialah pupuk yang berbentuk cair.
Pupuk kompos memiliki kekurangan seperti dosis pupuk yang diperlukan lebih
besar dari pupuk anorganik, dan juga dapat menjadi sumber hama bagi tanaman.
Namun, pupuk kompos juga memiliki kelebihan seperti Mengurangi pengeluaran
untuk transportasi dan penyimpanan limbah, memperkecil volume limbah, serta
meningkatkan nilai ekonomisnya dibandingkan dengan bahan mentah aslinya.
Meningkatkan mutu hasil panen, termasuk cita rasa, kandungan gizi, dan
produktivitas, menyediakan hormon serta vitamin yang dibutuhkan tanaman,
menghambat pertumbuhan atau serangan organisme penyebab penyakit, dan
memperbaiki ketersediaan unsur hara dalam tanah lain sebagainya (Idris, 2020).
Sedangkan pupuk organik cair memiliki kekurangan seperti Mikroorganisme yang
ada di dalamnya dapat dengan mudah mati, serta menghasilkan gas dan
menimbulkan bau yang tidak sedap. dan tidak tahan lama. Adapun kelebihannya
yaitu dapat diproduksi dengan mudah dan sangat mudah untuk diaplikasikan dan
tidak membutuhkan biaya yang besar (Sitanggang dkk., 2022). Oleh karena itu,
jenis pupuk yang digunakan dalam penelitian ini ialah pupuk kompos karena dapat
memberikan nutrisi dalam jangka panjang dan juga dapat meningkatkan kualitas
tanah.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa aplikasi pupuk organik cair dari
daun kelor memberikan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan tanaman
terong ungu (Tomia dkk, 2021). Lalu pemberian pupuk daun kelor pada tanaman
selada dapat memberikan respons nyata terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman selada (Pratiwi dkk, 2023). Selanjutnya, pemberian pupuk daun kelor
dengan metode penyaringan ekstrak memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman sawi (Brassica juncea L.) (Ihsan dkk, 2020). Aplikasi
pupuk daun kelor juga menunjukkan efek nyata pada pertumbuhan tumbuhan
tomat, khususnya dalam menambah tinggi tanaman, jumlah helai daun, produksi

buah, serta massa buah (Nurfadila dkk, 2022). Dari beberapa penelitian yang
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telah dilakukan sebelumnya masih terbatas dan belum ada yang menggunakan
tentang pemanfaatan kompos daun kelor yang dikombinasikan dengan kulit jagung.
Kelor (Moringa oleifera) termasuk dalam kategori tumbuhan yang
mempunyai potensi dimanfaatkan sebagai pupuk. Daun kelor adalah tumbuhan
yang berasal dari family Moringaceae. Daun kelor bisa dimanfaatkan sebagai
pembuatan pupuk, karena daun kelor mengandung wunsur hara seperti
Nitrogen 4,02%, Fosfor 1,17%, Kalium 1,80%, C-Organik 11,1% (Adiaha, 2017).
Selain dari tumbuhan kelor, limbah organik yang berasal dari kulit jagung juga bisa
untuk dimanfaatkan sebagai pupuk. Berdasarkan observasi limbah kulit jagung
dibuang begitu saja, ternyata memiliki banyak manfaat bagi pertumbuhan dan
kesuburan tanah. Namun, masih jarang sekali orang yang mengetahui pemanfaatan
dari limbah kulit jagung ini. Limbah dari kulit jagung memiliki kandungan berupa
0,7% Kalium, 0,68% Nitrogen, 0,62% Posfor, dan C-Organik 21,4% (Chan et al.,
2023). Selain tumbuhan yang diberi pupuk organik ini dapat ternutrisi, pupuk dari
limbah kulit jagung ini juga dapat menggemburkan tanah. Oleh karena itu,
kombinasi kulit jagung dapat digunakan karena mengandung komponen organik
yang dapat meningkatkan kondisi tekstur tanah, memperlancar aliran udara dalam
tanah serta mengoptimalkan kapasitas tanah untuk menahan air dan nutrisi. Kondisi
ini menunjang perkembangan sistem perakaran tanaman secara maksimal dan
meningkatkan produktivitas tanaman secara menyeluruh.

Penelitian terkait pemanfaatan daun Kelor yang dilakukan oleh (Reyni &
Binawati, 2023) menunjukkan bahwa pupuk organik cair dari batang pisang dan
dedaunan kelor memberikan pengaruh terhadap perkembangan sawi hijau
(Brassica juncea L.) yang diindikasikan melalui indikator ketinggian tanaman,
massa basah, kuantitas daun, dan konsentrasi klorofil total. Lalu pada penelitian
tentang efektivitas pupuk organik cair daun kelor pada pertumbuhan bawang
menunjukkan pengaruh signifikan dengan konsentrasi 120 ml (Mare dkk., 2023).
Peneilitian mengenai pengaruh nyata terhadap pertumbuhan sawi pakcoy (Brassica
rapa L.) ditunjukkan melalui penggunaan kombinasi POC yang dibuat dari bonggol
pisang dan daun kelor di semua parameter pertumbuhan (Anzila & Asngad, 2022).
Pada penelitian (Widyarti & Tambing, 2023) pertumbuhan dan tingkay produksi
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tanaman mentimun menunjukkan hasil bahwa POC daun kelor memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap komponen pertumbuhan dan hasil tanaman.
Lalu pada penelitian POC daun kelor dan sabut kelapa yang diaplikasikan ke
pertumbuhan tanaman jagung mendapatkan hasil bahwa terjadi pertumbuhan tinggi
tanaman jagung sebanyak 4,77 cm dan luas daun 4,46 cm?2 (Kartika, Susanti, 2016).

Penelitian mengenai limbah kulit jagung yang dilakukan oleh (Sumatera dkk.,
2022), dengan mensosialisasikan kulit jagung sebagai pupuk kompos yang
diaplikasikan ke tanaman kangkung. Lalu pada penelitian yang dilakukan oleh
(Herlinawati dkk., 2022), dengan memanfaatkan limbah kulit jagung sebagai POC
dengan diaplikasikan ke tanaman jagung manis. Hasil yang didapat menunjukkan
bahwa pada 142,5 cc limbah jagung yang diberikan pada tanaman jagung manis
merupakan pemberian POC limbah jagung terbaik. Pupuk daun kelor dapat
melakukan penyerapan unsur hara lebih pada tanaman dan limbah kulit jagung
dapat menggemburkan tanah karena tinggi akan serat. Selain itu berdasarkan
penelitian di atas umumnya menggunakan POC dan tidak dikombinasikan dengan
kulit jagung. Sehingga, pada penelitian ini dilakukan penelitian lanjutan dengan
pemanfaatan Daun Kelor dengan campuran Limbah Kulit Jagung sebagai bahan
pembuatan pupuk kompos. Dengan campuran Daun Kelor dan limbah kulit jagung
dapat membantu mensuplai zat hara dan meningkatkan kandungan unsur hara
lainnya yang dibutuhkan oleh tanaman. Untuk menguji efektifitas pupuk tersebut
digunakan sawi Pakcoy.

Tanaman sawi Pakcoy dipilih sebagai tanaman uji dalam penelitian ini karena
peminatnya yang banyak serta mengandung banyak manfaat. Menurut (Yuniarti et
al., 2018), manfaat pakcoy sangatlah banyak, diantarantya cocok untuk ibu hamil
dikarenakan tingginya kandungan asam folat, mengandung vitamin A, dapat
mengurangi kolestrol, dan juga berperan dalam menjaga kesehatan kulit serta
membantu memperlambat proses penuaan. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini
diharapkan mampu menjadi acuan untuk pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) pembelajaran mata pelajaran Biologi untuk siswa kelas 12 SMA
semester satu dalam Fase F, dengan materi pokok bahasan mengenai Pertumbuhan

dan Perkembangan pada tumbuhan. Berdasarkan latar belakang tersebut, fokus
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penelitian ini adalah “Pengaruh Pupuk Kompos Campuran Daun Kelor (Moringa
oleifera) dan Limbah Kulit Jagung (Zea mays) Terhadap Pertumbuhan Sawi
Pakcoy (Brassica rapa L.) Dan Sumbanganya Pada Pembelajaran Biologi SMA”.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana pengaruh pupuk kompos berbahan campuran daun Kelor (Moringa
oleifera) dan limbah kulit Jagung (Zea mays) terhadap pertumbuhan tanaman,
yang meliputi jumlah daun, luas permukaan daun, dan berat basah akar serta
tajuk Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.)?

2. Berapakah konsentrasi terbaik pupuk kompos berbahan campuran daun Kelor
(Moringa oleifera) dan limbah kulit Jagung (Zea mays) untuk Pertumbuhan Sawi
Pakcoy (Brassica rapa L.)?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah penelitian ini yaitu :

1. Proses pembuatan pupuk kompos menggunakan tumbuhan kelor dan kulit
jagung. Bagian tumbuhan yang digunakan yaitu pada daun kelor adalah
daunnya, sedangkan pada jagung ialah kulit jagung.

2. Penelitian ini menggunakan tanaman uji berupa Sawi Pakcoy (Brassica rapa

L.).
3. Pengamatan dilakukan pada periode vegetatif tanaman dengan parameter yang

diukur yaitu jumlah daun, luas daun, dan bobot basah.

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui pengaruh pupuk kompos berbahan campuran Daun Kelor (Moringa
oleifera) dan Limbah Kulit Jagung (Zea mays) Terhadap Pertumbuhan Sawi
Pakcoy (Brassica rapa L.) pada setiap konsentrasi yang berbeda.

2. Mengetahui konsentrasi yang sesuai untuk memperoleh pertumbuhan tanaman

sawi Pakcoy yang optimal.
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1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, diantaranya:

1. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang manfaat daun kelor (Moringa
oleifera) dan kulit jagung (Zea mays) sebagai Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) alami.

2. Melatih kemampuan peneliti dalam melaksanakan metode ilmiah.

3. Meningkatkan kualitas peneliti melalui metode yang digunakan.

4. Memberi informasi kepada Masyarakat tentang pemanfaatan daun kelor dan kulit
jagung sebagai pupuk kompos.

5. Meningkatkan pemahaman ilmiah dan memberikan edukasi tentang ketersediaan

ragam sumber daya alam yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan

1.6 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu :

HO1 : Pupuk kompos berbahan campuran Daun Kelor (Moringa oleifera) dan
Limbah Kulit Jagung (Zea mays) berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah
daun pada tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.).

HO2 : Pupuk kompos berbahan campuran Daun Kelor (Moringa oleifera) dan
Limbah Kulit Jagung (Zea mays) berpengaruh tidak nyata terhadap
pertumbuhan luas daun Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.).

HO3 : Pupuk kompos berbahan campuran Daun Kelor (Moringa Oleifera) dan
Limbah Kulit Jagung (Zea mays) berpengaruh tidak nyata terhadap
pertumbuhan berat basah akar Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.).

HO04 : Pupuk kompos berbahan campuran Daun Kelor (Moringa Oleifera) dan
Limbah Kulit Jagung (Zea mays) berpengaruh tidak nyata terhadap
pertumbuhan berat basah tajuk Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.).

HII : Pupuk kompos berbahan campuran Daun Kelor (Moringa Oleifera) dan
Limbah Kulit Jagung (Zea mays) berpengaruh nyata terhadap jumlah

daun pada tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.).



Universitas Sriwijaya

HI12: Pupuk kompos berbahan campuran Daun Kelor (Moringa Oleifera) dan
Limbah Kulit Jagung (Zea mays) berpengaruh nyata terhadap luas daun
Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.).

H13: Pupuk kompos berbahan campuran Daun Kelor (Moringa Oleifera) dan
Limbah Kulit Jagung (Zea mays) berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
berat basah akar Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.).

H14 : Pupuk kompos berbahan campuran Daun Kelor (Moringa Oleifera) dan
Limbah Kulit Jagung (Zea mays) berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
berat basah tajuk Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.).
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